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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

Treffinger dengan metode Talking Stick berbasis online daripada model 

pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Kedua, untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran 

Treffinger dengan metode Talking Stick berbasis online daripada model 

pembelajaran online konvensional terhadap disposisi matematis siswa. 

Berdasarkan upaya pencegahan penularan COVID-19, maka penelitian dilakukan 

secara online. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain non 

equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

yaitu model pembelajaran Treffinger dengan metode Talking Stick berbasis online 

serta variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis dan disposisi 

matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 15 

Yogyakarta, sedangkan sampel penelitiannya adalah siswa kelas VII B sebagai 

kelas kontrol dan siswa kelas VII D sebagai kelas eksperimen. Kelas VII D 

dijadikan sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran Treffinger dengan metode Talking Stick berbasis 

online. Instrumen dalam penelitian ini adalah pretest-posttest kemampuan 

komunikasi matematis, prescale-postscale disposisi matematis, RPP, dan LKS. 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan uji-t dan uji Mann Whitney. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS 24.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Treffinger 

dengan metode Talking Stick berbasis online lebih efektif daripada model 

pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

online konvensional lebih efektif daripada model pembelajaran Treffinger dengan 

metode Talking Stick berbasis online terhadap disposisi matematis siswa.  

 

Kata Kunci: Treffinger, Talking Stick, Kemampuan Komunikasi Matematis, 

Disposisi Matematis, Pembelajaran Online  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika memiliki peran yang penting dalam kehidupan maupun 

dalam pembelajaran pada jenjang sekolah. Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan dan 

dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari (Dyahsih dan Mahmudi, 

2015). Pentingnya matematika dalam pembelajaran mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi memiliki fungsi dalam 

mengembangkan daya nalar kemampuan berpikir (Somawati, 2018). 

Matematika sangat penting bagi manusia dalam menghadapi kehidupan 

sehari-hari dikarenakan matematika dapat menumbuhkan sikap positif seperti 

kritis, cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah (Kemendikbud, 2017). 

Kemampuan komunikasi matematis diperlukan dalam pembelajaran 

matematika. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

merumuskan tujuan pembelajaran matematika yaitu terdiri dari lima 

kemampuan dasar matematika meliputi kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan 

representasi (representation). Dalam standar isi satuan pendidikan dasar telah 

tercantum bahwa mata pelajaran matematika diberikan kepada semua siswa 

dari sekolah dasar, siswa dibekali dengan kemampuan berpikir logis, 

komunikatif, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta bekerjasama. Sejalan 

dengan hal tersebut, fungsi matematika berdasarkan silabus yang diterbitkan 

oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan adalah untuk memecahkan 

masalah dan mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, 

atau media untuk memperjelas keadaan atau masalah (Kemendikbud, 2016).  

Berdasarkan fungsi matematika dan tujuan pembelajaran matematika 

terdapat kemampuan komunikasi matematis yang diperlukan dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi matematis dapat 



2 
 

 
 

mendukung ketercapaian tujuan dan fungsi dari pembelajaran matematika 

yang tertera pada silabus. Kemampuan komunikasi matematis (NCTM, 2000) 

merupakan kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide matematis mereka 

secara lisan atau secara tulisan. Setiap siswa diharapkan tidak hanya 

menyampaikan dan menjelaskan cara penyelesaian atau pemecahan masalah 

namun juga menganalis, membandingkan, dan perbedaan yang bermakna, 

efisiensi, dan keluwesan dari berbagai strategi atau cara.  

Selain pentingnya kemampuan komunikasi matematis, aspek psikologis 

dalam proses pembelajaran matematika juga tidak kalah penting, salah 

satunya adalah disposisi matematis. Disposisi matematis merupakan sikap 

dan keyakinan siswa dalam menghadapi matematika dan dapat berpengaruh 

pada prestasi matematika mereka (NCTM, 2000). Disposisi matematis 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa (Vernadya, 2016). Dalam pembelajaran matematika di kelas seharusnya 

siswa memiliki disposisi matematis yang baik agar berpengaruh baik pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Beberapa penelitian sudah dilakukan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan disposisi matematis. Vernadya 

Ismana Putri (2016) melakukan penelitian yang menggunakan model 

Treffinger dan memperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model 

Treffinger mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 

disposisi matematis siswa. Fitri Amalia Daulay (2014) meneliti penggunaan 

Talking Stick dan memperoleh hasil penelitian menunjukkan bahwa Talking 

Stick dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi bangun datar segiempat di kelas VII 

SMP Negeri 2 Medan. Farah Indrawati (2019) meneliti peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan memperoleh hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah di terapkannya model Treffinger. Dwi Retno Wati 

dan Budi Murtiyasa (2013) meneliti peningkatan disposisi matematis siswa 

dan memperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 
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peningkatan disposisi matematis siswa menggunakan model pembelajaran 

Treffinger. Benny Sofyan Samosir dan Andes Fuady Harahap (2018) meneliti 

peningkatan disposisi matematis siswa dan memperoleh hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa disposisi matematis siswa menggunakan model 

pembelajaran Treffinger meningkat. 

Penggunaan model Treffinger dengan metode Talking Stick mampu 

mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis dan disposisi matematis 

siswa. Model Treffinger dengan metode Talking Stick mampu 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi matematis sesuai 

dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, model Treffinger 

dengan metode Talking Stick akan membentuk sikap positif siswa terhadap 

mata pelajaran Matematika terutama disposisi matematisnya.  

Saat ini bangsa Indonesia bahkan dunia telah mengalami suatu pandemi 

COVID-19. COVID-19 adalah penyakit yang menular yang disebabkan oleh 

jenis coronavirus yang baru ditemukan (WHO,2019). COVID-19 dapat 

menyebar terutama dari orang ke orang melalui percikan-percikan dari hidung 

atau mulut yang keluar saat orang yang terkena COVID-19 batuk, bersin atau 

berbicara. Orang dapat terinfeksi COVID-19 jika menghirup percikan orang 

yang terinfeksi virus ini. WHO telah menyampaikan bahwa salah satu cara 

terhindar dari COVID-19 yaitu dengan tidak berkumpul atau berkerumun 

dengan menjaga jarak aman minimal 1 meter. Menurut himbauan pemerintah 

mengenai pencegahan penularan COVID-19 maka Indonesia menyampaikan 

bahwa COVID-19 ini merupakan pandemi yang tidak bisa disepelekan.  

Berdasarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020, maka penelitian 

dilakukan secara online. Hal tersebut mengacu pada pidato Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Manakarim, 2020). Hal ini 

dilakukan dalam upaya pencegahan penularan COVID-19.  

Dari hal tersebut maka peneliti akan mengadakan penelitian eksperimen 

untuk mengetahui manakah yang lebih efektif antara model Treffinger dengan 

metode Talking Stick yang berbasis online dan metode pembelajaran yang 

sudah ada (metode pembelajaran online konvensional) terhadap kemampuan 
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komunikasi matematis dan disposisi matematis siswa. Materi yang diberikan 

adalah geometri khususnya segiempat. Ada dua kelas yang dijadikan 

penelitian, sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan cara purposive sampling. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model Treffinger 

dengan metode Talking Stick berbasis online lebih efektif daripada model 

pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa? 

2. Apakah pembelajaran dengan menggunakan menggunakan model 

Treffinger dengan metode Talking Stick berbasis online lebih efektif 

daripada model pembelajaran online konvensional terhadap disposisi 

matematis siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan model Treffinger 

dengan metode Talking Stick berbasis online terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa  

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan model Treffinger 

dengan metode Talking Stick berbasis online terhadap disposisi 

matematis siswa  

D. Asumsi Penelitian 

Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest komunikasi matematis 

dengan serius dan individual, sehingga hasil pretest dan posttest dapat 

menggambarkan komunikasi matematis siswa.  

2. Siswa mengisi prescale dan postscale skala disposisi matematis dengan 

serius dan individual, sehingga hasil prescale dan postscale dapat 

menggambarkan disposisi matematis siswa. 
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E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan kognitif yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Kemampuan afektif yang diteliti dalam penelitian ini adalah disposisi 

matematis siswa.  

3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model Treffinger dengan 

metode Talking Stick berbasis online pada materi segiempat. 

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti 

membatasi permasalahan, di mana penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui keefektifan model Treffinger dengan metode Talking Stick 

berbasis online terhadap kemampuan komunikasi matematis dan disposisi 

matematis siswa.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis dan disposisi matematis siswa  

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

guru dan siswa, secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1) Bagi Siswa 

Menambah wawasan mereka tentang kemampuan komunikasi 

matematis dan disposisi matematis serta dapat menerapkannya dalam 

kegiatan belajar mereka khususnya pada pelajaran matematika agar 

termotivasi dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

sungguh-sungguh. 
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2) Bagi Guru Matematika 

Diharapkan dari kegiatan penelitian ini dapat mengetahui tingkat 

kemampuan komunikasi matematis siswa serta disposisi matematis 

siswa, sehingga dapat mempermudah guru dalam menentukan 

metode pengajaran yang sesuai dengan kondisi kelas dan siswa 

untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar di sekolah. 

3) Bagi Peneliti 

Memberikan kontribusi terhadap penelitian pembelajaran online di 

Indonesia.  

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Efektivitas pembelajaran adalah suatu tolok ukur keberhasilan 

pembelajaran dengan dapat mencapai tujuan yang telah diharapkan atau 

direncanakan. Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah tolok ukur keberhasilan pembelajaran matematika 

menggunakan model Treffinger dengan metode Talking Stick berbasis 

online terhadap kemampuan komunikasi matematis dan disposisi 

matematis.  

Pembelajaran menggunakan model Treffinger dengan metode 

Talking Stick berbasis online dikatakan efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dan disposisi matematis adalah sebagai berikut.  

a. Kemampuan Komunikasi Matematis 

1) Jika skor pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 

rata-rata yang sama, maka data yang digunakan adalah skor 

posttest. Apabila rata-rata skor posttest kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, 

maka pembelajaran menggunakan model Treffinger dengan 

metode Talking Stick berbasis online lebih efektif daripada 

model pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  
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2) Jika skor pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 

rata-rata yang berbeda, maka data yang digunakan adalah N-

gain. Apabila rata-rata skor N-gain kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, 

maka pembelajaran menggunakan model Treffinger dengan 

metode Talking Stick berbasis online lebih efektif daripada 

model pembelajaran online konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

b.  Disposisi Matematis 

1) Jika skor prescale kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 

rata-rata yang sama, maka data yang digunakan adalah skor 

postscale. Apabila rata-rata postscale disposisi matematis kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka 

pembelajaran menggunakan model Treffinger dengan metode 

Talking Stick berbasis online lebih efektif daripada model 

pembelajaran online konvensional terhadap disposisi matematis 

siswa. 

2) Jika skor prescale kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 

rata-rata yang berbeda, maka data yang digunakan adalah skor 

gain. Apabila rata-rata skor gain disposisi matematis kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka 

pembelajaran menggunakan model Treffinger dengan metode 

Talking Stick berbasis online lebih efektif daripada model 

pembelajaran online konvensional terhadap disposisi matematis 

siswa.  

2. Model Pembelajaran Online Konvensional 

Model pembelajaran online konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran online yang biasanya 

digunakan oleh guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 15 

Yogyakarta, biasanya guru memberikan tugas secara online.  
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3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan ide matematis mereka secara lisan atau tulisan. 

Setiap siswa diharapkan tidak hanya menyampaikan dan menjelaskan 

cara penyelesaian atau pemecahan masalah namun juga menganalis, 

membandingkan, dan perbedaan yang bermakna, efisiensi, dan 

keluwesan dari berbagai strategi atau cara. Indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

meliputi: (1) ketepatan, dengan aspek yang akan diukur yaitu melakukan 

prosedur matematis secara tepat dan diagram, grafik, model serta tabel 

diberi keterangan yang tepat dan skala yang sesuai; (2) kesesuaian, 

dengan aspek yang akan diukur yaitu memberikan alasan yang masuk 

akal (logis) sesuai dengan solusi, konsep, atau penjelasan yang diberikan; 

(3) kejelasan, dengan aspek yang akan diukur yaitu memberikan 

penjelasan efektif secara terperinci bagaimana masalah diselesaikan 

(Sukoco, 2016). 

4. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis adalah sikap dan pandangan siswa terhadap 

matematika serta berperilaku positif dalam penyelesaian masalah 

matematika. Indikator disposisi matematis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, meliputi: (1) kepercayaan diri; (2) kegigihan dan 

ketekunan; (3) keterbukaan dan keluwesan dalam berpikir; (4) memiliki 

rasa tertarik dan ingin tahu; (5) cenderung untuk memonitor cara berpikir 

dan hasil kinerja diri sendiri (Mahmudi, 2010: 88).  

5. Model Treffinger 

Model Treffinger adalah model yang memberikan siswa 

keleluasaan untuk kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan cara-cara 

yang ia kehendaki atau dengan caranya masing-masing. Model 

pembelajaran Treffinger terdiri atas tiga komponen yaitu Understanding 

Challenge, Generating Ideas, dan Preparing for Action (Huda, 2013). 
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6. Metode Talking Stick 

Metode Talking Stick merupakan metode pembelajaran dengan 

bantuan tongkat yang digunakan untuk mengajak siswa menyampaikan 

pendapat mereka tentang berbagai cara penyelesaian masalah dengan 

caranya masing-masing. Inti pembelajaran dengan menggunakan metode 

Talking Stick ini yaitu setelah mereka mempelajari materi pokok, bagi 

kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu di wajibkan untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Kegiatan tersebut 

diulang terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru (Huda, 2013). 

7. Pembelajaran matematika menggunakan Model Treffinger dengan 

Metode Talking Stick berbasis online 

Pembelajaran menggunakan Model Treffinger dengan Metode 

Talking Stick berbasis online yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran berkelompok dengan bantuan tongkat (di modifikasi 

dengan mengetikkan lirik lagu “topi saya bundar”) di mana bagi siswa 

yang mengetikkan lirik lagu terakhir yaitu kata “saya” sebelum kata 

“stop” yang diketikkan peneliti maka siswa tersebut diwajibkan untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan berbagai cara 

yang dikehendakinya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hipotesis penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Penggunaan model pembelajaran Treffinger dengan metode Talking Stick 

berbasis online lebih efektif daripada model pembelajaran online 

konvensional terhadap komunikasi matematis siswa. 

2. Penggunaan model pembelajaran Treffinger dengan metode Talking Stick 

berbasis online tidak lebih efektif daripada model pembelajaran online 

terhadap disposisi matematis siswa.  

B. Saran 

1. Bagi Pelaksanaan Penelitian 

Mengingat langkah pembelajaran model pembelajaran Treffinger dengan 

metode Talking Stick berbasis online membutuhkan waktu yang lama 

dalam penerapannya, maka guru hendaknya menjelaskan secara tegas 

setiap langkah model pembelajaran tersebut supaya keseluruhan langkah 

pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan rencana. 

2. Bagi Guru Matematika 

a. Pembelajaran online yang dilakukan seharusnya memberikan 

konfirmasi dan penguatan bagi siswa selain pemberian tugas secara 

online 

b. Guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok ikut bekerjasama 

dengan baik mengingat dalam berdiskusi secara online siswa 

bergantung pada jawaban siswa lain dan kurang berpartisipasi 

c. Dalam penerapan pembelajaran menggunakan model Treffinger dengan 

metode Talking Stick berbasis online sebaiknya guru memancing ide-

ide matematis siswa dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang 

akan dipelajari sebelum dilakukannya diskusi untuk menambah minat 

dan keingintahuan siswa 
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d. Apabila menggunakan model Treffinger dengan metode Talking Stick 

berbasis online dalam pembelajaran di Whatsapp Group sebaiknya 

memberikan informasi kepada siswa untuk menggunakan fitur voice 

note atau mengirimkan video untuk diskusi dan presentasi agar lebih 

memudahkan siswa lain atau guru dalam memberikan tanggapan dan 

masukan 

3. Bagi Penelitian  

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pembelajaran berbasis online ini 

dengan lebih mampu mengatur waktu terutama pada saat kegiatan 

diskusi.  

b. Peneliti selanjutnya dapat memberikan alternatif lain dalam melakukan 

diskusi dan presentasi dalam pembelajaran berbasis online  
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